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ABSTRAK

AJERIA. Tradisi dio majang dalam perkawinan masyarakat bugis kota parepare
perspektif hukum islam, (dibimbing oleh Fikri dan Aris)

Dio majang adalah dio berarti mandi dan majang artinya kembang, Dio
Majang adalah mandi kembang yang menjadi suatu kebiasaan dan turun-temurun
dilakukan oleh masyarakat Bugis khususnya calon pengantin sebelum melaksanakan
pesta perkawianan. Dilihat dari prosesi pelaksanaan tradisi dio majang terdapat nilai-
nilai hukum Islam, seperti halnya, pengantin-harus berpakaian sederhana atau
menggunakan pakaian muslim dan menandakan bahwa calon pengantin tidak boleh
berlebihan dalam berpakaian dan tidak mempertontonkan. aurat. Tujuan dio majang
mensucikan hati dan niat dalam menjalankan kehidupan rumah tangga agar rumah
tangga [tersebut berjalan baik danskeluarganya selalu sehat dan langgeng dalam
berkeluarga.

Jenis penelitian yang digunakan dalam-skripsi ini adalah field research dengan
metode [kualitatif, dan penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif.
Data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan 'sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Prosesi dio majang cukup
sederhana dan tidak menggunakan alat dan bahan yang sulit didapat, yang dilakukan
dengan niat untuk membersihkan diri. (2) Kepercayaan masyarakat Bugis terhadap
tradisi dio majang merupakan struktur budaya yang melekat pada masyarakat dan
menjadi kebiasaan karena adanya makna dalam tradisi tersebut. (3) perspektif hukum
Islam dalam tradisi dio majang yaitu boleh dilakukan selama tidak bertengtangan
dengan 'norma agama. Dalam tradisi dio majang terdapat nilai kebersihan dengan
ritual mandi (dio majang),” ntlai akhlak mencakup berbagai aspek yaitu dimulai
akhlak terhadap Allah swt hingga akhlak terhadap sesama manusia.

Kata Kunci: Tradisi Dio Majang, Perspektif Hukum Islam
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TRANSLITERASI ARAB LATIN
A. Transliterasi Arab Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi ke dalam huruf latin dapat dilihat

dari tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama

| Alif tidak dilam tidak dilambangkan

. . ) zet (dengan titik di
S Zal Z

atas)
| Ra R Er

XVi
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Zai z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
sad
bawah)

de (dengan titik di

Lam

El

Mim

Em

XVii
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3 Nun N En
P Wau W We
- Ha
¢ Apostrof
< Ye

diberi tanda

eperti vokal bahasa Ind i okal tunggal
ngkap atau diftong.

ahasa Arab yang lambangnya tau harakat,

[ dammah u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Xviii
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya’ ai adani
= fathah dan wau au adanu
Contoh:

panjang Y

dan tanda, yaitu:

dan huruf,

jaris di atas

garis di atas

Contoh:
I > mata

=y D rama
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Jdid  gila
&3S yamitu
4. Ta marbuta

Transliterasi untuk ta marbuta ada dua:

a. Ta marbuta yang hidup atau n harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah (t

b. Tamarbuta yang endapat haraka ansliterasinya adalah (h).

c. ata yang terakhir dengan ta marbuta diikuti oleh kata yang

ah, maka ta

nah atau raudatul jann

adalal) I-fadilah atau al-madin

an b dilambang gan sebuah

tanda te - I ngkan denga angan huruf

) vang PPRREPARE

: rabbana

33 pajjaina

el

SN al-hagg

& : al-hajj
4

?_.l..l

s nutima

e
-

gL » aduwwun

XX
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6. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif lam
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi sperti biasa,

al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengi an dihubungkan dengan garis mendatar

()-
Contohnvya:

Ol . al-syamsu (bukan asy-syamsu)

HE U . al-zalzalah (azzalzalah)

EHREL : al-falsafah

> Bl . al-biladu
Aturan rasi mzah menjadi apostro ya b agi hamzah
yang te i ten n akhir kata. Namun bila terl wal Kkata, ia
tidak di kan, karena upa alif.
Contoh

O3 fa murtna

PAREPARE

el - al-pan’

PR -3
Sl SVal un
4. = .
Syl oty

8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

XXi
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Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah
lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia.

Contoh:
Fizilal al-qur’an
usus al-sabab

Al-sunnah gabl al-ta at bi ‘umum a

13l
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan janji suci bagi pasangan calon suami istri memperoleh

kebahagiaan dalam menjalani tangga.* Perkawinan menurut UU

RI No. 1 tahun 1974 t n lahir batin antara seorang
pria dengan seoran an membentuk keluarga
atau ru Maha Esa.’
Jadi pe adalah ikata Ve : a SU n istri untuk
mempe an ke jua awinan yang
bahagia : a berdasarkan perintah A
salah satu sendi kehidu

tradisi asi agar sesuai dengan ¢ ereka anut,

sumbu Dan masyara i < anya diikuti

rangkaian . 1an  upacara

at di Indones i awinan adat

kaitanlp Rr‘EPﬁRiat atau -rgaan yang
he

'Ahmad Pattiroy dan Idrus Salam, Tradisi Doi’ Menre’ Dalam Pernikahan Adat Bugis di
Jambi Al-Ahwal Vol 1 No. 1, (2008), h.90.

?Republik Indonesia, “UU RI No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 1” (Makassar:
Grahamedia Press, 2013), h. 2.
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Hukum Islam sangat menganjurkan perkawinan Kkarena perkawinan
mempunyai nilai-nilai keagamaan sebagai wujud ibadah kepada Allah swt, dan
mengikuti sunnah Nabi selain itu juga memiliki nilai-nilai kemanusiaan untuk

memenuhi fitrah manusia untuk menjaga keturunan, mewujudkan keluarga sakinah,

mawaddah, warahmah dalam hidu . Tradisi merupakan suatu budaya yang
telah dilakukan secara tur jadi keyakinan masyarakat yang

sudah menjadi kebiasaan

a tidak saja
ngan antara
kedua p ti saudara-saudara mere eka lainnya.
Karena i erkawinan ini, maka pe n senantiasa
disertai cara lengkap dengan se . Ini seakan-akan
adalah nyataannya hal ini hingga s 3 gat meresap
pada ke aan sebagian dan oleh kar masih tetap
juga dil di mana-man
Islam men i ber hukum sadar akan
m mengatur
lalu lint ik at kebiasaan
arena dirasakan
sesuai dengan rasa kesadaran hukum

ereka. Adat telah menjadi kebiasaan dan

mendarah-daging dalam kehidupan masyarakatnya.

®Firman Hidayat, “Adat Penundaan Pernikahan Akibat Meninggalnya Salah Satu Anggota
Keluarga: Studi Kasus di Desa Ngumpul Kabupaten Jombang,”Al-Ahwal Vol 7 No. 2(2014.), h. 13.
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Sebelum Nabi Muhammad saw diutus, adat kebiasaan sudah banyak berlaku
pada masyarakat dari berbagai penjuru dunia. Adat kebiasaan yang dibangun oleh
nilai-nilai yang dianggap baik dari masyarakat itu sendiri, yang kemudian diciptakan,

dipahami, disepakati, dan dijalankan atas dasar kesadaran. Nilai-nilai yang dijalankan

terkadang tidak sejalan dengan ajars n.dan ada pula yang sudah sesuai dengan

ajaran Islam.
Agama Islam s gama yang penu enerima adat dan tradisi
selama tidak bertentangan dengan Syariat Islam dan kebiasaa n itu telah menjadi suatu

artinya:

tidak ba

ipat dijadikan pijakan
um tradisi. Namun, jang i ad: beranggapan

bahwa t rti firman Allah dan sabda

itu hanya sia untuk yang bisa

rubahan. M i i se esepakatan,

syawarah ad rakan dalam

khusus chAtn EpideE(an denga

sebuah tuan agama

maupu . Terkhusus
ketentuan dalam agama 1sla apat beberapa hal ya enjadi rukun dan syarat

ini sama-sama harus dipenuhi, baik proses sebelum akad nikah maupun pada saat

*Moh Ikbal, “Uang Panaik Dalam Perkawinan Adat Suku Bugis Makassar”The Indonesian
Journal Of Islamic Family Law, Vol. 6 No. 1(2016), h. 209-210.

*Rusdaya Basri & Fikri F. “Sompa and Dui Menre in Wedding Traditions of Bugis
Society” IBDA: Jurnal Kajian Islam dan Budaya, Vol. 16 No. 1, (2018), h. 14.
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pelaksanaan akad nikah. Dalam hukum Islam rukun dan syaratnya perkawinan yaitu
adanya kedua calon mempelai, wali, 2 orang saksi, mahar (mas kawin), ijab dan
gabul. Apabila semua itu sudah terpenuhi, maka proses perkawinan sudah dianggap

sah menurut hukum Islam. Berbeda dengan hukum adat, rukun dan syarat belum

cukup sebagai kesempurnaan acara p inannya. Akan tetapi banyak tradisi tradisi
masyarakat yang ikut meleng ang dilakukan.

Masyarakat Inc 3 : aneka ragam, merupakan
dalam bagian sistem yang kurang lebih berdiri sendiri
dalam ’ katan paling
dasar, ¢ 3 3 lompok dan
sebagai g beraneka ragam terd 3 ongan suku
bangsa leh sistem budaya ya syarakat itu
sendiri. iliki semboyang Bhi ang berarti

satu.

yang terdap ranekaragam rvariasi. Hal
r turun te ari generasi
lu, akan dije ritual terus
masyarakat.
punyai ruang

lingkup yang sangat luas, dan biasanya’ sulit diterangkan secara rasional dan nyata.

Namun justru karena sifatnya yang umum, luas dan tidak konkret itu, maka nilai-nilai

®Santorso Dan Rumaliadi Agus, “Analisis Pesan Moral Dalam Komunikasi Tradisional
Mappanretasi Masyarakat Suku Bugis Pagatan,” Jurnal Penelitian Pers Dan Komunikasi
Pembangunan Vol. 18 No. 3 (2016), h. 234.
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budaya dalam suatu kebudayaan berada dalam daerah emosional dari alam jiwa para
individu yang menjadi warga kebudayaan bersangkutan. Selain itu, para individu
tersebut sejak kecil telah diresapi dengan nilai budaya yang hidup dalam

masyarakatnya sehingga konsep-konsep itu sejak lama telah berakar dalam alam jiwa

mereka. Itulah sebabnya nilai-nilai a dalam suatu kebudayaan tidak dapat
diganti dengan nilai bude waktu singkat, dengan cara
mendiskusikannya se

adalah salah satu kelompc asyarakat yang hidup di
2Nsi manusia
khas yang
andangan yang hidup
ah identitas bagi mayo

Selatan yang tel

satu ke i a. Kearifan-
tradisi lisan
lam bentuk
tradisi. ISé akat Bugis
enghasilkan

teknologi tetapi juga memikirkan tentang adanya manusia sebagai pribadi.

"Muhammad Hadis Badewi, “Relasi Antar Manusia Dalam Nilai-Nilai Budaya Bugis:
Perspektif Filsafat Dialogis Martin Buber,”Jurnal Filsafat VVol. 25, No. 1(2015), h. 80.
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Tradisi masyarakat Bugis sebelum pesta perkawinan berlangsung ada
beberapa hal yang harus dilakukan terhadap calon pengantin yaitu proses pemandian
yang biasa disebut Dio Majang dimana calon pengantin dimandikan didalam rumah
(posi bola), maupun didepan pintu (babang bola) dengan berbagai jenis kembang.

Pada dasarnya kegiatan memandikan ntin bukan hal yang sulit karena alat dan

bahannya berasal dari tumb i.perabotan rumah tangga, seperti

lam budaya
berkah dan penolak i ca ngantin dan
ebagai obat atau pemb ajang dalam
gis merupakan bagian dan tidak

itu saja, karena digun suatu yang

a kini masi

engan masih nya tradisi

IR/iEL Salah s disi upacara

banyak ritual, salah satunya yakni tradisi dio majang, yang diartikan sabagai mandi

kembang yang juga biasa disebut tradisi siraman di masyarakat Jawa.

8 Ardian Al Hidaya.dkk, “Nilai-Nilai Religius Dalam Tindak Tutur Pada Prosesi Temu
MantenUpacara Pernikahan Adat Jawa di Kota Madiun,” An-Nuha Vo. I3 No. 1(Juli 2016), h. 74-75.
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Pemahaman masyarakat Bugis di kota Parepare banyak mengartikan dio
majang sebagai obat untuk meningkatkan keharmonisan rumah tangga dengan cara
air sisa mandi calon pengantin disimpan dalam botol air minum Kketika seluruh

rangakaian acara telah selesai dilaksanakan kemudian pengantin kerumah

pasangannya, air bekas mandi terse icampur dengan air minumnya.

Tradisi tersebut se epercayaan masyarakat Bugis
terhadap dio majan cara perkawinan terlebih
nro paddio memberikan

sisa mandi

isa mandi tersebut untu pur pada air
Ritual atau proses dio m i alam rumah

alah satu tiang rumah y: i tengah yang

rumah. Dan ada juga yang abang bola

intu yang dil.“iﬂasuk kedala

dari latar belakang masalah tersebut diatas, maka penulis mengadakan penelitian
L Ly a4 | | B | h

. Berangkat

tentang dio majang dengan judul Trag'i.s.i-llD_i_o Majang Dalam Perkawinan Masyarakat

Bugis Kota Parepare Persd)ektif Hukum Islarr;.k R E

R E'R IEE E

1.2
pokoknya:
Bagaimana tradisi dio majang dalam perkawinan masyarakat Bugis Kota Parepere

perapektif hukum Islam.
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Rumusan masalah pokok ini akan dirinci menjadi beberapa sub-sub masalah
sebagai berikut:
1.2.1 Bagaimana prosesi ritual dio majangdalam tradisi perkawinan masyarakat

Bugis?

1.2.2 Bagaimana kepercayaan akat terhadap tradisi dio majang

dalamperkawinan
1.2.3 adisi dio majang dalam
1.3
capai dalam
peneliti
131

proses ritual dio maj perkawinan

1.3.2 epercayaan masyarakat Bu ajang dalam
erkawinan.

1.3.3 engetahui Isl i ajang pada
nan masyara

1.4

141 i tahuan baru

perkawinan masyarakat Bugis.
1.4.2 Dengan temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru
dibidang hukum keluarga mengenai kepercayaan masyarakat Bugis terhadap

dio majang dalam perkawinan.
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1.4.3 Dengan temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru
mengenai perspektif hukum Islam dalam tradisi dio majang pada perkawinan

masyakat Bugis.

13l
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan Penelitian Terdah

Pembahasan mengen sudah banyak yang mengkaji dan

meneliti dengan berb a tulis baik da k buku, skripsi dan lain

informa luarga. Dari

sekian da beberapa

an dengan pembahasan tara lain:

ulana. 2017, Prosesi dat Jawa di

antik Budaya). Hasil akan bahwa

dalam siral engantin adat Jawa di emiliki alur

a yang pake n dengan 12

si siraman [ ga terdapat
Simbolis dan
ganya. Hasil

at dan tradisi

! Devita Maulana, “Prosesi Siraman Pengantin Adat Jawa Di Kota Semarang Kajian
Etnolinguistik™ (Skripsi Sarjana; FakultasBahasa Dan Seni: Universitas Negeri Semarang, 2017), h. ix

10
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11

Persamaan Penelitian ini dengan penelitian yang akan dikaji, adalah sama-
sama membahas tentang tradisi siraman atau proses ritual mandi yang dilakukan
calon pengantin dengan melewati berbagai rangkaian acara.

Perbedaan dengan penelitian penulis dengan penelitian Devita Maulana adalah

berfokus pada prosesi siraman peng dat Jawa di Kota Semarang memiliki alur

rangkaian acara yang pakem nya pun sudah mapan dengan 12

paraganya.

tradisi dio

am prosesi

barangeng
benang putih
ti mencintai
akna pakaian,
lilin bermakna penerang dan air bermakna pembersih. 3) Dio Majeng dalam
perspektif hukum Islam, boleh dilaksanakan dengan ketentuan dio majeng hanya
berupa adat istiadat saja yaitu bertujuan untuk pembersih, pengharum dan harapan

doa, membawa berkah dan penolak bala bagi calon pengantin, akan tetapi harapan
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dan doa ini semata-mata karena Allah swt. Namun jika prosesi dio majeng
inidilakukan dengan menyakini bahwa dio majeng dalam pernikahan membawa
berkah dan penolak bala, serta mempertontonkan aurat di hadapan umum, maka hal

ini diharamkan.akan tetapi sebenarnya dio majeng ini bisa tidak dilaksanakan karena

dio majeng ini merupakan tradisi dan an doa kepada Allah swt.

Persamaan dengan p aji adalah sama-sama mengkaji
mengenai tradisi dio if hukum Islam. Penelitian

diatas berbeda denge skripsi Yulianti Umar

hadap pelaksanaan tradi j ektif hukum

ohana. 2013, Peran i pok Dalam
man di Desa Muarajaya ata nuhan Hulu
komunikasi
arakat dalam
arakat yang
komunikasi
alah dengan
akat (face to

face)memberi nasehat melibatkan masyarakat dalam acara siraman, memberikan

2yulianti Umar, “Dio Majeng Dalam Prosesi Pernikahan Bugis Sidrap Perspektif Hukum
Islam” (Skiripsi Sarjana; Syariah Dan Ekonomi Islam: Stain Parepare, 2015), h. Xi.
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fasilitas untuk pelaksanaan tradisi siraman serta menyumbangkan tenaga dan dana
untuk membantu masyarakat yang ingin menggunakan tradisi siraman®.
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang siraman

atau mandi. Perbedaan dengan penelitian yang akan dikaji, dalam skripsi Dewi

Rohana berfokus pada peran kom i. kelompok dalam melestarikan tradisi

Siraman dan keikutsertaan anaan tradisi siraman terlihat
dari adanya masyara elaksanakan 't aman pada anak mereka.

Sedangkan perfokus pada kepercayaan masyarakat terhadap tradisi dio

seperti yang

penulis iliki fokus masalah ya ian ini yang
menjad ah kepercayaan masyar dio majang
dalam t asyarakat Bugis. Loka rbeda yakni

i Kota Parepare sedangk hulu seperti

an Teoretis

n teoritis sa

asalah yp ‘bniEMsRJEnelitian. n teori yang

setiap peneli lam rangka

*Dewi Rohana,” Peran Komunikasi Kelompok Dalam Melestarikan Tradisi Siraman di Desa
Muarajaya Kecamatan Kepenuhan Hulu Kabupaten Rokan Hulu” (Skirpsi Sarjana; Fakultas Dakwah
dan Komunikasi:UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2013), h.i.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



14

2.2.1 Teori ‘Urf
Secara etimologi, ‘urf berasal dari kata al-ma ruf yang berarti sesuatu yang
dikenal atau berarti yang baik. Sedangkan secara terminologi, ‘wurf didefinisikan

sebagai suatu keadaan yang sudah kuat pada jiwa manusia, yang dibenarkan oleh

pikiran sehat dan telah diterima ole i.* Dari pengertian tersebut ‘urf adalah

suatu kebiasaan yang tela ia dan telah menjadi tradisinya
baik berupa ucapan a puatannya ata meninggalkan sesuatu juga

disebut adat‘urf adalah terdiri dari saling ertis anusia atas perbedaan

iasaan yang

. Inti teori ini adalah ad akukan oleh

ng dan dipandang bai iterima oleh

Islam s Sejatinya penerapan ‘ur Islam telah
ma I Muhammad. Tradisi ini di ahli hukum

Islam p: sa-masa berik i ori ini adalah

S, ia berpend at harus dipe gkan dalam

an suatu ket m

macam P k naElp Af R)E dan ‘urf

rusak). ‘Urf

shahih Al-Quran dan

‘M. Adib Hamzawi,” ‘Urf Dalam Kompilasi Hukum Islam Indonesia,”Inovatif Vol4No. 1
(2018), h. 3.

*Abdul Wahab Khallaf, lmuUshululFigh, (Kaidah-kaidah Hukum Islam Ilmu Ushul Figh),
terj. Noer Iskandar Al-Barsany dan Moh Tolchah Mansoer, edisi 1 (Cet. VIII; (jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2002), h. 130-133.

® Abdurahman Misno Bambang Prawiro, Receptionthrought Celection modification.
Antropologi hukum Islam di Indonesi a (Deepublish, 2016), h. 63.
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hadis, tidak menolak kemaslahatan untuk manusia, serta tidak membawa bahaya. Seperti
saling mengerti manusia tentang kontrak pemborongan, atau saling mengerti tentang
pembagian mas kawin (mahar) kepada mahar yang didahulukan dan diakhirkan. Juga

saling mengerti mereka bahwa istri tidak boleh menyerahkan dirinya kepada

suaminya kecuali apabila ia telah sebagian dari maharnya. Dan saling

mengerti mereka pula bah ikan oleh pelamar kepada calon

istri yang berupa perhi akaian adala adiah dan bukan sebagian

p

kum

ng Qodhi (hakim) ju me anya ketika
2Na S ng telah saling dikenal tetap

ase g disepakati dan diang emas nya, selama
tang gan syara maka maka ha liha syari’ telah
rf bangsa ara i mbentuk hu wajibkanlah

disyaratkan % (kesesuaian)

as orang pere
awinan dan waris yang
Karena : al itu telah
menjad
Oleh karena itu sepanjang ia tidak bertentangan dengan syara maka tradisi tersebut
harus dipelihara dan dijaga.

2.2.1.2 ‘Urffasid (rusak), maka tidak harus memeliharanya, karena memeliharanya itu

berarti menentang dalil syara, atau membatalkan hukum syara. Maka apabila manusia
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telah saling mengerti akad diantara akad-akad yang rusak , seperti akad riba atau
gharar dan khatbar (tipuan dan membahayakan), maka bagi ‘wrf ini tidak
mempunyai pengaruh dalam membolehkan akad ini. Karena dalam Undang-Undang

positif manusia tidak diakui ‘urf yang bertentangan dengan undang-undang umum

akan tetapi dalam contoh akad ini injau dari segi lain, yaitu akad ini adakah

dianggap darurat manusia ila akad tersebut membatalkan,
maka berarti menipu ka memperoleh keberatan
ereka, maka

alam hal ini,

t dan juga bukan ter ereka, maka

akad tersebut dan ‘urf tidak
arakat yang dikenal ole bertentangan
alalkan yang haram dan m ajib, seperti
ti _manusia < am upacara
dan dalam tempa i i tang makan

riba da k judi.”

enurut baP*rnlEpnuREngkan aka ya de — 2m

dilakukan satu kali belum dinamakan adat.

"Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih, (Cet. I; Jakarta:
Amzah, 2005), h. 334.
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Masalah adat secara bahasa berarti kebiasaan dan secara syar’i diartikan
dengan apa yang sudah dikenal dan dipraktekkan oleh manusia, baik berupa
perkataan, perbuatan atau meninggalkan sesuatu perbuatan yang sudah dikenal oleh

manusia dan terus berlangsung. Adat kebiasaan yang sudah mengakar dalam

kehidupan masyarakat selama tida gkan kerusakan atau menyalahi norma

umum dan ajaran agama, an berjalan terus sebagai salah
satu dasar dalam men gai mana kaidah figih a/’-

adah muhakkamah ini_berlaku ketika su ber primer (nass) tidak

eluruh masyarakat atau ah menyatu
ari adalah baik sela lain oleh
atau asal mula kaidah i i ealita sosial
ua cara hidup dan kehidu
sebagai nor gga mereka

idup dan ke ar ai-nilai yang

bersama. D pat diterima A memenuhi
berlaku dan
merupakan

engan adat yang

8Ahmad Pattiroy dan Idrus Salam, “Tradisi Doi’ Menre’Dalam Pernikahan Adat Bugis di
Jambi” (Al-AhwalVol. 1 No. 1( 2008),h. 103-104
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Hukum-hukum yang didasarkan atas urf itu dapat berubah menurut perubahan
‘urf pada suatu zaman dan perubahan asalnya. Karena itu para fugoha berkata dalam
contoh perselisihan ini: “Bahwa peselisihan itu adalah perselisthan masa dan zaman,

bukan perselisihan hujjah dan bukti”.

2.2.2 Teori Receptie
Secara bahasa, Teori erarti “penerimaan,pertemuan”.
Hukum adat sebagai iterima, jadi hukum Islam
diterima ke dalam rlaku jika telah diterima
atau ma kum Islam,
tetapi s
gsa yang tidak memil atau aturan.

itu sesungguhnya tel j ang berasal

tradisi enga lam masyarakat. Tradisi iasaan, yang

ada um asli banga Indonesia it yang berasal
dari nec seperti huk yang hidup d

am kehidupan seh

gama-agama
kan kepada
eka terhadap
adat. Sejalan dengan pandangan ini, mereka juga berpendapat bahwa hukum Islam

tidak pernah diaplikasikan dalam masyarakat Indonesia dimana kekuatan hukum adat

%Yaswirman, Hukum Keluarga Karakteristik Dan Prospek Doktrin Islam Dan Adat Dalam
Masyarakat Matrilineal Minangkabau, (Cet I; Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 2011), h. 73.
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masih bertahan. Lebih jauh mereka berpendapat bahwa masuknya Islam sejak periode
awal, antara abad ke-12 hingga abad ke-16, hanya memberikan pengaruh yang
terbatas terhadap peran hukum adat dalam administrasi peradilan Indonesia. Bagi
pengikut kelompok ini, hukum Islam hanya dipertimbangkan sejauh bisa diterima
oleh salah satu sistem yang utama dari adat. Inilah sesungguhnya yang dikehendaki
Belanda lewat adatrecht politiek; mereka menampilkan suatu ketentuan untuk
menempatkan hukum:/Islam di bawah sistem hukum adat. Bukti perbedaan antara
kedua sistem hukum begitu jelas pada waktu itu, sehingga meyakinkan Belanda akan
kemustahilan adanya solusi yang harmonis dalam hubungan antara keduanya. Dan
pada saat muncul konflik antara kedua sistem hukum ini, kebijakan Belanda secara
sistematis pasti akan memihak kepada hukum adat.Dengan latar belakang pemikiran
semacam inilah, rezim Belanda memutuskan untuk menciptakan garis pemisah antara
kedua sistem hukum adat dan hukum Islam.

Asumsi dasar yang dipegangi Belanda adalah bahwa hukum adat merupakan
sistem hukum yang hidup dan:diaplikasikan dalam masyarakat, sementara hukum
Islam hanya sebuah sistem yang teoritis sifathya, walaupun sebagian besar
masyarakat secara nominal beragama Islam. Memang benar bahwa dalam beberapa
segi terdapat perbedaan jpandangan antara kédua sistem hukum ini, suatu situasi di
mana dalam proses pembuatan keputusan hukum kemungkinan munculnya konflik
merupakan hal yang wajar. Namun dalam masyarakat Indonesia, hukum adat dan
hukum Islam secara tipikal berjalan berdampingan dengan lancar sesuai dengan
jurisdiksinya masing-masing, walaupun kadangkadang keduanya saling beroposisi.

Masyarakat di mana hubungan antara hukum adat dan hukum Islam biasa

digambarkan sebagai bentuk hubungan konflik, senantiasa akan ada usaha untuk
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mendemonstrasikan yang sebaliknya melalui dua cara; pertama, bahwa dalam
kehidupan realitas individu kemungkinan munculnya konflik yang teoritis sifatnya
antara kedua institusi hukum, pada kenyataannya tidak pernah ada. Kedua, Kedua

sistem tidak hanya salng melengkapi, tetapi pada kenyataannya juga merupakan

bagian dari sistem yang sama, ked a-sama menemukan akar yang sama,
yaitu dari Tuhan dan Islam.

n rekonsiliasi yang aman

Jdengan cara
istem hukum ini. Bebe trasi adanya
m ini , diantaranya ada lig al-talaq)
rkawinan, berlakunya g istri, dan

h bagi kaum muslim di Su

kenyataan kum Islam,
alan seiring-

an Belanda

perjumpaan
Ukkan adanya
harmoni dan interaksi diantara keduanya. Konsep asimilasi dan akulturasi agama dan

budaya dalam masyarakat bugis.

©pyrwanto, Muhammad Roy. "Hukum Islam Dan Hukum Adat Masa Kolonial: Sejarah
Pergolakan Antara Hukum Islam Dan Hukum Adat Masa Kolonial Belanda (An-NurVol. 1No 2
(2017), h. 9-12.
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Asimilasi (assimilation) Asimilasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses
sosial yang ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan
yang terdapat antara orang-perorangan atau kelompok-kelompok manusia dan juga

meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan proses-proses

mental dengan memperhatikan keper epentingan dan tujuan-tujuan bersama.

Dalam pengertian yang aitan dengan interaksi antar

saling menyesuaikan d
proses asimilasi adala
gan :

hal

golongan minoritas mer sifat dari unsur
. dan meny mayoritas

ba sehingga | ng epribadian k

al proses sosial
yang timbul bila suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu
dihadapkan dengan unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing dengan sedemikian

rupa, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah ke
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dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu
sendiri.
Dalam hal ini terdapat perbedaan antara bagian kebudayaan yang sukar

berubah dan terpengaruh oleh unsur-unsur kebudayaan asing (covertculture), dengan

bagian kebudayaan yang muda bah dan terpengaruh oleh unsur-

unsurkebudayaan asing (0 ure misalnya: 1) sistem nilai-

tculture ik, alat-alat dan
tetapi juga ilmu penget a hidup, dan

emberi kenyamanan.™

liki pengertian penyatu kesatuan yg

onterks Ilmu sosial, integr atu kondisi

bersama dari ial budaya, k k-kelompok

etnis da an bekerjasama, be an nilai-nilai

fungsi sosial ayang maju,

dari suatu
memadukan
masyarakat kecil yang banyak jumlahnya menjadikan satu bangsa. Sedangkan Myron

Weyner, menyatakan, bahwa integrasi sosial adalah penyatuankelompok budaya dan

' poerwanti Hadi Pratiwi, Asimilasi Dan  Akulturasi:  Sebuah  Tinjauan

Konsepstaffnew.uny.ac.id/upload/132326892/.../asimilasi-akulturasi.pdf (23 September 2019)
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kelompok sosial kedalam satu kesatuan wilayah dan dalam pembentukan suatu

identitas nasional.?

Konsep budaya yang dimaksud penulis disini adalahakulturasi
agama dan budaya dalam masyarakat Bugis. Yaitu proses sosial yang timbul bila

suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan

unsur-unsur dari suatu kebudayaa gan sedemikian rupa, sehingga unsur-

unsur kebudayaan yang di diterima dan diolah ke dalam

kebudayaan sendiri t abkan hilang ian kebudayaan/tradisi itu
sendiri.
2.2.3

ntrario ac i res eori ini oleh
Hazairi b sebagai pematah te ie. kan sebagai
pemata enyatakan pendapat ya : awanan arah
dengan cepti ian Hurgronje. Pada teo dat-lah yang
berada slam dan harus sejalan , sehingga
slam.  Sayuti
umat Islam
dan cita-cita
bagi orang

ian jelaslah

13

12 A, Rusdiana. "Integrasi Pendidikan Agama Islam Dengan Sains Dan Teknologi." Istek
Vol. 8 No. 2(2014),h. 125-126

BJafar, A. K. Teori-Teori Pemberlakuan Hukum Islam di Indonesia. ASAS Vol. 4No.
2(2012).
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Sayuti Thalib berpendapat bahwa:1) Bagi orang Islam berlaku hukum Islam.
2) Hal tersebut sesuai dengan keyakinan clan keinginan serta citacita hukum, citacita
batin dan moralnya. 3) Hukum adat berlaku bagi orang Islam kalau tidak

bertentangan dengan agama Islam dan hukum Islam. Teori Receptie A Contrario

melihat kedudukan hukum Islam hukum adat di mana hukum Islam

didahulukan sebagai huku ri Receptie melihat kedudukan

hukum adat terhada didahulukan dari hukum

yang belum
jelas, maka penulis per 3 apa maksud

dari kat j but, yaitu sebagai berik
2.3.1 j ari bahasa Bugis. Dio andi jang artinya
alosi) dan kembang kelapa ng ke Dio Majang
adalah i n yang turun n dilakukan,

yang be g kukan calon tin sebelum

2.3.2 Islam mPiLHIEqMR khitthab atau hukum
llaf dengan

akan Khithab syari’
yang berhubungan dengan perintah memenuhi janji yang mengandung tuntutan

mengerjakannya.

¥Jarir, A.Teori-Teori Berlakunya Hukum Islam Di Indonesia. Al-Ahkam, Vol.14 No. 2(2018),
h. 77-90.
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Khithab Syari’ dalam definisi tersebut adalah semua bentuk dalil, baik Al-
Qur’an maupun yang lainnya, seperti ijma’ dan qiyas. Sedangkan menurut istilah
Ulama Figh, hukum syara’ ialah akibat yang menjadi kehendak khithab Syari’ dalam

hal perbuatan , misalnya wajib, haram, sunnah, makhruh dan mubah. Namun menurut

para ushul figh kontemporer, se i. Hasaballah dan Abd. Wahab Khalaf
berpendapat bahwa yang di isini hanya Al-Qur’an dan As-
Sunah. Adapun ijma’ ingkapan hukum dari Al-
ukum islam

berkaita i an perbuatan
ilihan atau ketetapan. n ‘Urf yaitu
lama dikenal oleh man di tradisinya
baik be : perbuatan.

Isla ah hukum Islam merupaka esia, sebagai
ng berarti h ukum yang

ib oleh seorang baik hukum

Secara etimologi, tauhid berarti mengesakan Allah, tauhid adalah prinsip

umum hukum Islam. Prinsip ini menyatakan bahwa semua manusia ada dibawah

Erfan Riadi, “Kedudukan Fatwa Ditinjau Dari Hukum Islam Dan hukum Positif (Analisis
Yuridis Normatif)” (Jurnal Ulumuddin, Vol. 6 No. 4( 2010), h. 472.
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suatu ketetapan yang sama, yaitu ketetapan tauhid. Berdasarkan prinsip tauhid ini,
pelaksanaan hukum Islam merupakan ibadah. Dalam artian penghambaan manusia
dan penyerahan diri kepada Allah Swt. sebagai bentuk pengakuan atas ke Maha

Esaannya dan tanda syukur kepadanya. Prinsip ini memberikan konsekuensi logis

bahwa manusia tidak boleh saling uhankan sesama manusia atau sesama

makhluk lainnya. Pelaksana akan suatu proses penghambaan,
ibadah, dan penyeraha usia kepada kehe
lah menjadi
sama. Islam

hidup bermasyarakat dan ihsan.

kkan mencakup keadil diri, hukum,

kum Islam meliputi berbag k ke , hubungan

n Tuhan, hu anusia, dan jan manusia

ekitar. Hingga akhi p adil tersebut seo anusia dapat

Swt. Namun an tersebut

yang dapat

Amar ma’ruf mempunyai arti hukum yang digerakkan dan kontrol umat
manusia menuju tujuan yang baik dan benar yang dikehendaki dan diridhoi oleh
Allah swt. . Berdasarkan prinsip inilah didalam hukum Islam terdapat istilah perintah

dan larangan (wajib dan haram). Hukum Islam hadir dengan prinsip nahi
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munkaruntuk memerankan fungsi social control, memberikan sesuatu batasan
tingkah laku masyarakat yang menyimpan dan akibat yang harus diterima. Sebagai
sarana pengubah masyarakat, amar ma’ruf bertujuan menciptakan perubahan-

perubahan dalam masyarakat.

2.3.2.4 Prinsip Kebebasan/Kemerdeke

Prinsip kebebasan ds

nyampaikan

n individual

berbuat sesuatu atau tid , Islam tetap

. Setiap individu berh

ri sikapnya,

rdekaan seseorang terse h kebebasan

2.3.25 Persamaan
emiliki kec
3 elebihan sese n

manusianya sendiri. Sehinnga dihadapan Allah Swt. manusia baik yang miskin atau

kaya, pintar atau bodoh sekalipun, semua sama dihadapan Allah Swt. dan berhak

mendapat perlakuan yang sama, karena Islam mengenal prinsip persamaan tersebut.
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2.3.2.6 Prinsip At-Ta awun (Tolong Menolong)
Sikap saling tolong menolong ini merupakan salah satu prinsip didalam
hukum Islam. Prinsip ini memiliki makna saling membantu antarsesama manusia

yang diarahkan kepada prinsip tauhid, terutama pada peningkatan kebaikan dan

ketaatan kepada Allah swt.
2.3.2.7 Prinsip Toleransi (
Prinsip tolera e ' mengharuskan umatnya

pun dengan non muslim.

jamin tidak

insip hukum Islam diata pahwa Islam

kaidah-kaidah kehidup ejalan yang

baik ba anpa terjerumus kejalan islam dalam
nya, berpegang pada kons ada memelihara
anusia dala hirat.

berasal dar berarti seg esuatu  yang

diwariskan asa sekarang pengertian

h bahwa PdAﬂaE\PsAlnanan atau

an masalalu
aknatradisi,
adisi adalah

sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu

%1zomiddin, Pemikiran dan Filsafat Hukum Islam, (Cet.l; Jakarta: Prenadamedia Group,
2018), h. 62-68.

Y Rodin, R.Tradisi Tahlilan Dan Yasinan. IBDA: Jurnal Kajian Islam Dan Budaya, Vol.
11No.1(2013), h. 76-87.
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kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama
yang sama. Hal yang paling mendasar daritradisi adalah adanya informasi yang
diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya

ini tradisi dapat punah.

2.3.4 Perkawinan adalah ikatan antara seorang pria dengan seorang

wanita sebagai suami istri k keluarga atau rumah tangga

yang bahagia dan ke a Esa.”® Ikatan lahir batin

nya dua insan antara p anita disebabkan karena

ialah saling mendap : ajiban serta

ergaulan yang dilandasi arena dalam

sanaan ibadah, maka ung adanya

harapkan ridha Allah S

jadi halal, ara laki-laki

dengan peran dan tanggun

b yang baru

selatan yang

tradisi dio

BYU RI. No. 1 Tahun 1974 Pasal 1

®Rusdaya Basri, Figh Munakahat 4 Mazhab dan Kebijakan Pemerintah, (Cet. I; Parepare:
CV. Kaaffah Learning Center, 2019), h. 5.
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Tradisi Adat
Majang

Teori
Receptio A
Contrario

Teori
receptie

Teori ‘Urf
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1. Proses pelaksanaan tradisi dio majang yang
cukup sederhana dan tidak perlu memakai alat
dan bahan yang rumit, yang dilakukan dengan
niat untuk membersihkan diri.

1. Tradisi dio majang yang merupakan struktur
budaya yang melekat pada masyarakat dan
menjadi kebiasaan karena adanya makna dan
fungsi serta nilai-nilai hukum Islam yang
terkandung di dalam pelaksanaannya

2. Tradisi dio majang termasuk dalam kategori

‘urf shahih Karena tidak terdapat hal-hal yang

merugikan dan tidak bertentangan dengan

norma agama.
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2.4  Bagan Kerangka Pikir
Untuk terarahnya alur pikir dalam penelitian ini, maka berikut kerangka pikir
yang digunakan:
r .
PERKAWINAN MASYARAKAT
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada buku pedoman

penulisan karya ilmiah (makalah dan skirpsi) yang diterbitkan oleh stain parepare

tanpa mengabaikan buku-buku kut metodologi penelitian. Dalam

buku tersebut dijelas igunakan dalam penelitian,

diantaranya Jenis P okasi Penelitian, litian, Jenis Data Yang

Diguna
3.1 Jenis Penelitian

arch) karena
peneliti j g kelapanagan dan terli masyarakat
setempe S ngsung dengan masyar berarti turut
merasa a rasakan dan juga men g lebih jelas
tentang pat. Peneliti harus memiliki situasi dan
kondisi )angan yang
dimaks getahui, dan
menyi
3.2

melakukan
penelitian, kondisi lokasi, dan aspek-aspek yang terkait dengan hal tersebut yang

dianggap penting. Lokasi yang menjadi obyek penelitian adalah kota Parepare,

Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Makalah Dan Skiripsi), Edisi Revisi (Parepare:Stain
Parepare,2013). h. 34

2Conny R Semiawan, Metode Peneltian Kualitatif (Cikarang: Grasindo, 2010), h. 9.
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Sulawesi Selatan. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut dikarekan lokasinya
adalah dilingkungan tempat tinggal penulis dan memungkinkan data mudah diperoleh
oleh peneliti karena sebelumnya sudah melakukan pra-penelitian disekitar lokasi
tersebut dan mendapatkan beberapa informasi tentang masyarakat yang melakukan
tradisi dio majang.

3.2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kondisi geografis

Kota Parepare terletak di sebuah teluk yang menghadap ke Selat Makassar. Di

bagian utara berbatasan denganKabupaten Pinrang, di sebelah timur berbatasan

dengan Kabupaten Sidenreng Rappang dan di bagian selatan berbatasan

dengan Kabupaten Barru. Meskipun terletak di tepi laut tetapi sebagian besar

wilayahnya berbukit-bukit. Titik kordinat 4°01'00”s 119°3725"E luas wilayah kota
Parepare 99,33 km? dan berpenduduk sebanyak +140.000 jiwa. Memiliki empat
kecamatan yaitu kecamatan bacukuki, kecamatan bacukiki barat, kecamatan soreang
dan kecamatan ujung, serta jumlah kelurahan sebanyak dua puluh dua, yaitu jumlah
kelurahan di kecamatan bacukiki yaitu ada empat kelurahan galung maloang,
kelurahan lompoe, lumpue, dan wattang bacukiki. Kecamatan bacukiki barat yaitu
kelurahan cappa galung, sumpang minangae, bumi harapan, kampung baru, dan tiro
sompe. Kecamtan soreang sebanyak tujuh yaitu kelurahan bukit harapan, bukit indah,
kampung pisang, lakessi, ujung baru, ujung lare dan kelurahan wattang soreang.
Kecamatan ujung sebanyak lima kelurahan yaitu kelurahan labukkang, mallusetasi,
lapadde, ujung bulu, dan ujung sabbang.

Salah satu tokoh terkenal yang lahir di kota ini adalah B. J. Habibie, presiden

ke-3Indonesia.Berdasarkan catatan stasiun klimatologi, rata-rata temperatur Kota


https://www.wikiwand.com/id/Selat_Makassar
https://www.wikiwand.com/id/Kabupaten_Pinrang
https://www.wikiwand.com/id/Kabupaten_Sidenreng_Rappang
https://www.wikiwand.com/id/Kabupaten_Barru
https://tools.wmflabs.org/geohack/geohack.php?pagename=Kota_Parepare&params=4_01_00_S_119_37_25_E_type:city_region:ID
https://www.wikiwand.com/id/B._J._Habibie
https://www.wikiwand.com/id/Indonesia
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Parepare sekitar 28,5 °C dengan suhu minimum 25,6 °C dan suhu maksimum
31,5 °C. Kota Parepare beriklim tropis dengan dua musim, yaitu musim kemarau
pada bulan Maret sampai bulan September dan musim hujan pada bulan Oktober
sampai bulan Februari.

Hasil pertanian dari daerah pertanian Parepare adalah biji kacang mete, biji

kakao, dan palawija lainnya serta padi. Wilayah pertanian parepare tergolong sempit,
karena lahannya sebagian besar berupa bebatuan bukit cadas yang banyak dan mudah
tumbuh rerumputan. Daerah ini sebenarnya sangat cocok untuk peternakan. Banyak
penduduk di daerah perbukitan beternak ayam potong dan ayam petelur, padang
rumput juga dimanfaatkan penduduk setempat untuk menggembala kambing dan
sapi. Sedangkan penduduk di sepanjang pantai banyak yang berprofesi sebagai
nelayan. lkan yang dihasilkan dari menangkap ikan atau memancing masih sangat
berlimpah dan segar. Biasanya selain dilelang di Tempat Pelelangan Ikan (TPI), para
nelayan menjualnya ikan -ikan yang masih segar di pasar malam ‘pasar senggol' yang
menjual aneka macam buah - buahan, ikan, sayuran, pakaian sampai pernak - pernik
aksesoris.

Parepare merupakan kota pelabuhan. Kapal-kapal singgah di pusat kota.
Terdapat tiga pelabuhan kota yakni pelabuhan induk nusantara, cappa ujung, dan
lontangnge. Masyarakat parepare majemuk dari berbagai suku etnis dengan dominasi
suku Bugis, Mandar, Makassar, serta Toraja, selebihnya etnis Cina dan
Jawa.Meskipun dari beragam suku namun dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
terkenal dengan rasa gotong royong dan kekerabatan yang tinggi.Objek wisata yang

ada di Kota Pareparediantaranya:


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Biji_kacang_mete&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Biji_kakao
https://id.wikipedia.org/wiki/Biji_kakao
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2. Pantai Mattirotasi

Pantai yang terletak di Jalan Mattirotasi memiliki pemandangan lepas ke arah
Teluk Parepare. Pantai ini memiliki beberapa gazebo, bangku taman, lintasan
jogging, batu-bate andesit berukuran besar penahan abrasi dan lapangan yang
dimanfaatkan warga untuk berolahraga. Pantai Mattirotasi ramai dikunjungi warga
Parepare pada hari Minggu untuk berolahraga dan bersantai.
3. Waterboom

Objek wisata Waterboom Parepare kini telah menjelma menjadi primadona
bagi warga di kawasan Ajattappareng untuk mengisi liburan akhir pekan maupun
liburan sekolah bagi pelajar. Di setiap akhir pekan, puluhan bus maupun mobil
pribadi dari berbagai daerah di sekitar Parepare berjejal di kawasan waterboom.
Fasilitas-fasilitas tersebut antara lain ketersediaan puluhan gasebo-gasebo tempat
pengunjung duduk bersantai bersama keluarganya sambil menikmati waterboom.
4. Kebun Raya Jompie

Kebun Raya Jompie merupakan hutan kota Parepare yang dijadikan tempat
pariwisata. Kebun raya Jompie yang dibangun sejak tahun 1920 menyimpan
keanekaragaman hayati serta menjadi objek wisata dan pusat penelitian tumbuhan
tropis, terutama tanaman endemik Sulawesi.Jarak dari pusat Kota Parepare yakni
sekitar 3,5 km. Kebun Jompie juga sangat strategis karena mudah dijangkau, baik
dengan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum. Dan masih objek wisata lainnya
seperti: river ladoma bacukiki, pantai mattirotasi, terumbu karang tongrangeng,
Sumur Jodoh Soreang, Goa Tompangen, Desa Wisata Wattang Bacukiki, Salo

Karajae, Museum Gandaria, Bendungan Lappa Angin, Pantai Torangeng.®

*https://www.wikiwand.com/id/Kota_Parepare(25 oktober 2019)



https://www.wikiwand.com/id/Kota_Parepare
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Waktu penelitian ini penulis melaksanakan sejak diterimanya proposal
penelitian ini diterima sebagai salah satu objek kajian skripsi sampai kurang lebih
selama satu bulan 30 (tiga puluh hari).

3.3 Fokus Penelitian

Fokus penelitian yang dim adalah pembatasan bidang kajian yang

memperjelas relevansinya de ikumpulkan. Pembatasan bidang
mengarahkan penelitian
perhatiannya pada

perkwinan

penelitian ini menggun
dari dat r:

data empiris yang bersumb atkan secara
asil wawanc iti i arakat dalam

mikiran teha h rk ukan tradisi

,artikel, dan

tradisi dio
dokumen yang
terkait dengan peneltian ini.Adapun sumber data sekunder dijadikan sebagai landasan
untuk mempertajam konflik sosial mengenai hukum melaksanakan tradisi dio majang
pada acara perkawinan. Maka dari itu, sumber data sekunder tersebut diharapkan bisa

menjadi pondasi yang kuat untuk memudahkan kelancaran proses penelitian ini.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



36

3.5  Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini bersifat kualitatif maka tehnik pengumpulan data menggunakan
metode trianggulasi: observasi, interview, dan dokumentasi:

3.5.1 Observasi yaitu dimana peneliti langsung mengungjungi tempat yang akan

dijadikan sebagai objek penelitia apat mengembangkan daya pengamatan

kemudian memahami dari fe mendapatkan suatu informasi.

3.5.2 Interview/wa iti 13 gsung kepada masyarakat

yang melakukan dic cara_ini dilakukan secara
siapkan.
bahan yang

sini peneliti mendoku dio majang

beberapa foto dari ak melakukan
5 data yang litian ini ad enggunakan
analisis leskriptif kualitati i secara siste faktual dan

akurat ai fakta-fakta s dimulai de ta-data yang

diperole berbagai m.niiphnileh dari akat melalui
wawanc - . Sedangkan
untuk ajang dalam

masyarakat bugis diperlukan analisis mendalam sesuai dengan kerangka teori yang

sudah ada.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Prosesi Ritual Dio Majang Dalam Tradisi Perkawinan Masyarakat Bugis

Masyarakat Indonesia menganut. berbagai macam agama dan kepercayaan

yang berbeda-beda dan mem erabatan dengan sistem keturunan

yang berbeda-beda. M masyarakat yang beraneka

ragam seperti suku agama, adat istia an atau kelompok dan

ang dilaksanakan mas : ung kepada
an. Pada dasarnya mas S pkan aturan-
aturan : aksanakan suatu perka : ikian aturan
di pengaruhi
oleh sis i i tersebut.
enurut tata
cara da urut hukum
' agama yang
sudah d satu bagian
dari hukum adat secara keseluruhan.
Prosesi perkawinan secara umum dalam Islam sebenarnya hampir sama semua

tidak ada perbedaan yang mendetail, cuman terkadang yang membedakan dari segi

'Ellyne Dwi Poespasari, Pemahaman Seputar Hukum Waris Adat Di Indonesia, (Cet. I;
Jakarta: Prenamedia Group, 2018), h. 10
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adat masing-masing daerah. Seperti halnya prosesi perkawinan di masyarakat kota
Parepare tidak beda jauh dengan prosesi pernikahan dengan daerah lain, namun dari
segi adat ada satu tradisi yang jarang ditemukan didaerah lain yaitu tradisi yang

disebut dengan tradisi dio majang.

Bagi masyarakat Kota Parepa anaan tradisi dio majang ini adalah adat

kebiasaan yang merupakan. anakannya di acara perkawinan,
pbagian dari rukun ataupun

at setempat melaksanakan

kembang yang dilakuka

an. Orang tua atau kel

emanggil sanro paddi ir yang akan

n ritual mandi.

dari proses ini bentuk doa paya calon
g melakuka en t Dberkah pagai ritual
diri dari se , agar Kkedey ia mejalani

umah tavpian ETP m RI«E selaman na ia telah
ors

uruk. Ritual
ang tua.

Dio majang maknanya juga berkaitan dengan mandi taubat yang dimana

dimaksud mandi taubat adalah mandi yang dilaksanakan ketika seseorang berusaja

masuk islam ataupun bertobat dari kefasikan, atau baru sja melakukan dosa atau

merasa berbuat dosa. Menurut imam Syafi’i dan imam Hanafi mandi taubat memiliki
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hukum sunnah dan bukan wajib. Jadi tidak semua orang baru masuk yang baru masuk
islam harus menjalani mandi taubat.
Sama halnya dengan dio majang yang dilakukan berdasarkan keyakinan

bahwa dio majang adalah proses siraman untuk mensucikan penganting baik dari

mensucikan diri dari perbuatan dosa ah dilakukan, mensucikan hati dan niat

dalam menjalankan kehid rumah tangga tersebut berjalan
baik dan keluarganya s
ubat tidak jauh beda denge a cara mandi wajib hanya
saja pe dalam hati

erbeda-beda

ang lain. Intinya, niat it ertaubat dari
lalai da kukan sebelum-sebelu : “Aku brniat

setelah membac tubuh dari

swt.”

genai mandi

asuk salah

iwawancarai

mappaccing
puang Allah

N0’1 pammasena r g iyalengngi adisingeng,
asalamakeng, nennla assHampek g r| Ialeng aIIoblnengengna na iyaro to dio
majang napaccingi toni tanggung jawabna tomatoa e.’ »3

Samidi, “Konsep Al Gusluh Dalam Kitab Fikih Manhaji” (Jurnal Analisa Vol. 17, no. 01,
2010) h. 95.

%Wa’ Maredding, Tokoh masyarkat, Kec. Bacukiki Kota Parepare, Wawancara oleh penulis,
25 oktober 2019.
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Maksudnya, tradisi dio majang tidak hanya sekedar dilakukan, tapi tradisi ini
dijadikan sebagai doa yaitu pembersihan diri dari segala yang kotor agar Allah swt.
Menurunkan rahmat-Nya agar sehat dan selamat kehidupan rumah tangganya kekal

selamanya.

Keterangan dari Wa’ Mared i selaku orang yamg dituakan di kel.

Lompoe Kec. Bacukiki men ini tidak semata-mata dilakukan
dalam kehidupan berumah
tangga. Makna de adisi dio majangini adalah sebaga i tanda bahwa orang tua

melepaskan

bunga-bungana nare i asadiaki ota,
a sokko si . toana de’na
i i jamai idi lei bawang.
r kalukunna

aka harus
ga lainnya.
Apabila daun sirih,
telur, pisang, benno, dan nasi ketan satu piring (sokko). Ketika, ada salah satunya

tidak ada misalnya kembang kelapa yang tidak ada maka boleh menggunakan

*Idalle, Sanro Paddio, Kec. Bacukiki Kota Parepare, Wawancara oleh penulis, 28 Oktober
2019
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daunnya saja untuk mewakili kembang kelapa tersebut. Pernyataan lain dari Mira

beliau menyatakan:

”iya riolo upake dio majang wettuku maelo botting de’na marepppa isappa
bahanna-bahanna iyami ipake iyanaritu majang alosi, majang kaluku, tello siddi, dui
koing, na bunga-bungana. Kolengka’ni itu bahan-bahanna tadi ipatami rilaleng
katoang e iya pura itaroi wae.”

Maksud dari pernyataan i yaitu, dahulu bahan yang dia gunakan

ketika melaksanakan dio maj ikah, bahannya tidak susah untuk
didapatkan yang digun ang kelapa, satu telur, uang
koin dan macam-macam bunga. Kemudian setelah bahannys bahan tersebut
) paddio dan
ibu Mi i . i tidak terlalu
kan kembang tertentu ang tumbuh

dengan dengan majan i pabila salah

h menggunakan daunny: anti majang.

h melakukannya dan bole diharuskan

ukan tradisi

inna meloe
nga cenning
sero, nennia
awa bunga-
bungana nainappa itarol wae .

*Mira, Masyarakat Kecamatan Ujung Kota Parepare, Wawancara Oleh Penulis, 30 Oktober
2019

SWati, Masyarakat, Kecamatan Ujung Kota Parepare, Wawancara oleh penulis, 30 Oktober
2019
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Maksud dari penjelasan ibu Wati tersebut adalah ketika calon pengantin
hendak dimandikan maka semua bahan dan alat harus disiapkan dimulai dari
mempersiapkan air didalam baskom yang didalamnya semua sudah lengkap mulai
dari majang alosi, majang kaluku, bunga-bunga dll.

Proses memandikan calon pengantin. lanjutnya pernyataan dari sanro paddio

yaitu Idalle:

“Narekko sediani manengni majangnge nennia. bunga-bungana ripatani
rilaleng posi; bola, nainappa calong bottingnge mappaselleni pake pakaian
biasae sibawa pake lipa’ nappa isuru tama rilaleng posi bolae, narekko tamani
isironi tudang ribakie nappa ibacangenni doamakessing wae’e nappa isampani
majangnge ri lima kananna kirinna, ulunna, nainappa seluruh batangkalena
ibolo manenni pake wae. Nappa riyolli-kefuargana iya meloe dio I, rekko pura
manengni keluargana riyolli “toni tomatoannna dio i sebagal paccapureng.
Kopurani idio riyalani sesa waenna cedde nainappa ritaro tujuanna denre wae
e Ipinungengni matu narekko manreni ni sibawa pasangenna napinungenni
saba’na ipinungengngi bara de’na cerewet ripasangenna. Inappa ibukka
maneng ni pakaian iya purae ipake dio kalau sudah itu mabbajuni paimeng
calong bottingnge inappa itoana (itimpu) yako meloi kalau tidak mau tidak
usah tidak ad paksaan, kalau sudahmi semua itu ipappakeni atau laoni salong
¢ mappake botting.”7

Maksud dari‘perkataan nenek Dalle selaku sanro paddio dia mengungkapkan
bahwa ketika semua bahan dan alat mandi telah tersedia didalam posi bola yaitu salah
satu tiang yang tepatnya ditengah-tengah rumah barulah calon pengantin akan disuruh
untuk mengganti pakaian dan mengenakan sarung, setelah mengganti pakaian ia akan
disuruh| masuk_kedalam pasi_bola dan“duduk ‘diatas" baki_yang telah disediakan.
Kemudian, sanro paddio akan mengambil majang dan menghetak-hentakan majang
terseebut di bahu sebelah kanan, Kiri, kepala, kemudian seluruh badan lalu
mengambil air untuk disiramkan keseluruh badannya. Setelah itu memanggil keluarga

dan kedua orang tuanya sebagai penutup. Lalu calon pengantin mengambil sedikit air

"Idalle, Sanro Paddio, Kec. Bacukiki Kota Parepare, Wawancara oleh penulis, 26 Oktober
2019



43

dari sisa mandi tersebut untuk disimpan dan ketika nantinya akan makan bersama dia
akan meminumkan air tersebut kepada pasangannnya tujuannya kelak air berguna
agar pasangan tidak terlalu menekan atau cerewet terhadap pasangannya.

Pelaksanaan ritual dio majangdilakukan sebelum acara perkawinan dilakukan

danritual ini biasanya adalah pros ebelum acara perkawinan. Berdasarkan

hasil wawancara diatas ada i0. majang vyaitu:

Pertama, Me j g kaluku. Merpersiapkan

selaku sanro

| Dio Majang. Calon dimandikan

i pakaian terlebih dah akaian yang

rung, setelah menggant gantin akan
h disiapkan didalam rumah osi bola.

r dari sisa ndi tersebut

ngga salah s sangan tidak

menghindari perte salamakeng, yaitu ahwa dalam

lak akan FAI nlﬂtpikﬂu!ya rintang

Hal ini sejalan dengan pengertian perkawinan dalamKompilasi Hukum Islam
yang selanjutnya disingkat KHI pada Pasal 2, yaituperkawinan adalah akad yang
sangat kuat atau mitsagan gholidhan untukmentaati perintah  Allah

danmelaksanakannya merupakan ibadah. Tentunyakonsep ini melahirkan prinsip
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dalam perkawinan untuk saling mencintai,menghormati, meridhoi dan menyayangi
dalam membentuk rumah tanggasakinah, mawaddah, warrahmabh.
Harapan dalam mewujudkan rumah tangga yang harmonisdengan framework

keluarga kekal dan bahagia, kadang-kadang suami dan istrimengalami kebuntuan atau

kegagalan di tengah jalan dalam .r angunbahtera rumah tangga. Suami ada

kemungkinan terus mene ihan dan pertengkaran dengan

istrinya. Demikian sek ri sering meng anan fisik dan batin yang
begitu berat dari sue a, sehinggasulit untuk mempertahankan keutuhan rumah
tangga. gan adanya
makna
ng pokok disiapkan ket gkan prosesi
kembang pinang (maj bang kelapa

i terbilang cukup sede bahan yang

dipakai usah dicari seperti penjelasan nganya pun

hanya tum rumah, keti anya sudah

ka prosesi d aksanakan. ltulah ya mengapa

tradisi ajang masih

PAREPARE

ampai seka arena tidak

menyul

Kemudian jika ditinjau dari urf termasuk dalam kategori ‘urf shahih karena tidak

terdapat hal-hal yang merugikan dan tidak bertentangan dengan norma agama. Maka

8Fikri, “Fleksibilitas Hak Perempuan dalam Cerai Gugat di Pengadilan Agama Parepare,” Al-
Maiyyah, Vol.12 No.1(2019), h. 1-16.
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dari itu, tidak ada faktor-faktor yang menyebabkan tradisi ini untuk tidak
dilaksanakan, apalagi tradisi ini mulai dari persiapan sampai prosesnya tidak
membuat susah dan tidak memberatkan, makanya tradisidio majangini tetap dijaga,

dilestarikan dan dipertahankan oleh masyarakat Bugis di kota Parepare.

4.2  Kepercayaaan Masyaraka radisi Dio Majang Pada Perkawinan
Masyarakat Bugis
Masyarakat In salah  budaya dan tradisi

setempat. Budaya maupun  tradisi lokal pada masyarakat Indonesia tidak hanya

yaruh dalam

2buah agama

masyarakat Indonesia, erat dengan

isi lokal yang ada di nus

n dapat dikatakan bah g ke sebuah

a yang hampa budaya. Dal i ngan antara

arakat yang
unitas yang
berbudaya, akan terjadi tarik menarik antara kepentingan agama di satu sisi dengan

kepentingan budaya di sisi lain. Demikian juga halnya dengan agama Islam yang
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diturunkan di tengah-tengah masyarakat Arab yang memiliki adat-istiadat dan tradisi
secara turun-temurun.’
Dio majang adalah budaya/tradisi yang telah dilaksanakan secara turun-

temurun dikalangan masyarakat bugis di Kota Parepare. Budaya ini merupakan salah

satu bentuk syukur atau doa dan sebz mbersihan diri untuk sang calon pengantin

sebelum mengarungi bahter

Berdasarkan 1 peneliti dan mendapatkan

informasi mengenai 'keperce i i i anya dari ibu muntaha.

an menikah,
T : ) ! . Dan juga
andi majang
jadi sampe
saya ketika

kuti tradisi orang tua d
majang berarti itu buka

taan ibu muntaha yait gmasih saya

lakuka : an itu juga masih dila dekat saya
karena but dan ia
bahwa ketika dia rsebut maka

nanya.

ccing, ipake
etemme idio
enni tetapi

®Buhori. “Islam dan tradisi lokal di nusantara (telaah kritis terhadap tradisi pelet betteng pada
masyarakat madura dalam perpektif hukum Islam)” Al-MaslahahVol. 13 No. 2( 2017), h. 230.

¥Muntaha, Masyarakat Kec. Ujung Kota Parepare, Wawancara oleh penulis, 1 November
2019
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majangnge maccioka ri tau riolota nasaba rﬂakanja mo maksudna ipaccingi
ale’ nennia sipa’ta maja’e nappaki botting.”

Maksud dari pernyataan ibu darna wati bahwa dulu itu dio majangdigunakan
sebagai harapan doa dan juga sebagai pembersih ketika ingin melaksanakan upacara
perkawinan atau ketika ingin melaksanakan khatamul qur’an, sebelum pelaksanaan
tersebut dilakukan sebelumya kita.melakukan mandi kembang dan setelah mandi
proses selanjutnya yaitu mappaciitulah yang pahami dari tradisi tersebut. Dan saya
mengikuti tradisi itu karena maksudnya baik yaitu sebagai pembersihan diri sebelum
mengarungi kehidupan berumah tangga.Berbeda dengan pendapat ibu ilebba ia

mengatakan bahwa:

“Saya tidak lagi melakukan tradist dio majang karena menurut pendapatku
tradisi ero mawatang/ribet nasaba haruspa mencari majang apalagi sekarang
mawatangni isappa sudah sulit untuk mencari majang. Sewaktu menikahkan
anak saya, saya tidak melakukan tadisi dio majangsaya hanya mengatakan
kepada anak saya mandilah sendiri mandi biasa saja tetapi niakeng iya
makanjae ilaleng atimmu.”

Maksud dari penjelasan ibu ilebba yaitu ia tidak melakukan tradisi dio majang
sewaktu anaknya mau menikah ia hanya menyuruh anaknya untuk mandi biasa saja
tetapi ia harus berniat dalam hatinya dengan niat yang baik,karena menurut
pendapatnya tradisi itu sangat ribet dan susah karena ia harus mencari majang alosi
dan majang kalukudan apalagi sekarang sudah jarang tumbuh pohon pinang dan
kelapa yang tumbuh disekitar halamanrumah rumah masyarakat.

Jadi berdasarkan wawancara dengan beberapa narasumber, diantaranya ibu
Muntaha dan ibu Darnawati, penulis dapat menyimpulkan bahwa sekarang tradisi dio

majangdilakukan sebagai bentuk doa kepada Allah swt karena telah dipertemukan

“Darna Wati, Masyarakat Kec. Ujung Kota Parepare, Wawancara Oleh Penulis 3 November
2019

12|lebba, Masyarakat Kec.Ujung Kota Parepare. Wawancara oleh penulis 15 November 2019
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dengan jodohnya, dan tradisi ini pembersihan diri/jiwa sebelum menjalani kehidupan
berumah tangga.Walaupun ibu llebba berbeda pendapat bahwa ia tidak lagi
melakukan tradisi dio majang karena menurutnya ribet tetapi ia tetap menyarankan

anaknya yang akan menikah untuk melakukan mandi dengan niat yang baik.

Pernyataan lain dari datang d ak Lakori beliau menyatakan bahwa:

“Dio majang da ) inya hanya perbedaanya ada
i i [ ntunya itu setiap daerah pasti
akan dio dan didaerah lain
eh orang tua dulu itulah
adisi nenek kita

ang dan dio

majeng segi bahasa
karena erbeda bahasanya. Trad ) ia ketahui
adalah engikuti tradisi nenek dan sampai
sekaran iles atau masih dilaksanakan

badan yang

lemas ¢ jadi ir, Inde ciumanakan
jang, indera
buh, indera
a.

I) ada dalam
ajaran Islam. Mandi (ghusl), menurut syara, ialah meratakan air kepada seluruh badan

untuk bersuci (taharah) dari hadas besar. Seperti arti dari dioyaitu mandi.

13|_akori, Masyarakat Kec Ujung Kota Parepare, Wawancara oleh penulis, 29 Oktober 2019
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Mandi dalam konteks islam dan dio majang keduanya memiliki arti atau
makna bahwa baik mandi maupun dio majangadalah berusaha menghilangkan
kotoran dalam islam disebut hadas. Tujuannya sama yaitu untuk mencapai kesucian

dalam agama Islam agar sah untuk melakukan ibadah shalat, puasa, dan haji.**

Allah swt berfirman dalam QS Al-

istilah : ) i ujung kaki
disertai i : : gkan hadas
besar at i ” j ' ah termasuk
menyuc i i pat sehingga
dapat

menjadi ad ra sebelum

dio majang
anakan maka

akan terasa tidak lengkap. Dari zaman dulu, tradisi ini memang sudah dilaksanakan

Y“Waryunah Irmawati, Makna Simbolik Upacara Siraman Pengantin Adat Jawa, Walisongo,
Vol. 21 No. 2 (2013) h. 317

1 Kementrian agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 35.
Yhttp://repository.uin-suska.ac.id/8957/4/BAB%20111.pdf.diakses (1 november 2019)
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oleh orang tua terdahulu sampai sekarang adat ini tetap diteruskan karena kalau
dilihat dari sisi pelaksanaannya tidak ada perilaku-perilaku yang bertentangan dengan
norma agama. Meskipun asal mula dari adat ini tidak diketahui secara menyeluruh.

Namun, yang diketahui bahwa orang tua terdahulu melaksanakannya maka sebagai

keturunan harus juga melakukannya
Mengenai hasil wa atakan bahwa pelaksanaan tradisi
a memang itu sebuah kebiasaan yang
0leh masyarakat Bugis, meski sebenarnya, dikalangan
namun yang
an ikan budaya

a tidak bertentangan de riat a

ang tidak diketahui asa teta ankan sebab

ngenai hal tersebut y ing

tidak pula bertentangan syaric . Maka dari

itu, seb s aukan asal

majang ap menjaga dan ikan budaya

I-A’raf/7: 19

Jadilah pemaaf dan suruhlah orapg mengerjakan yang makuf, serta jangan
pedulikan orang-orang yang bodoh.

Kata al-ma ruf sesuatu yang diakui baik oleh hati. Kata al- ‘urf dalam ayat

tersebut yang menyuruh kepada manusia untuk mengerjakannya, oleh ulama ushul

Y"Kementrian agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 176.
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figh dipahami sebagai sesuatu yang baik dan telah menjadi kebiasaan masyarakat.
Berdasarkan itu ayat tersebut dipahami sebagai perintah untuk mengerjakan sesuatu
yang telah dianggap baik sehingga telah menjadi tradisi dalam masyarakat.

4.3  Perspektif Hukum Islam terhadap Tradisi Dio Majang dalam

Perkawinan Masyarakat a Parepare
Dio Majang merup ah dijalankan oleh masyarakat

Kota Parepare sejak ur/nenek mo hingga saat ini. Siraman

dalam adat bugis di gan istilah dio majang jang ini merupakan adat

suku B
man an bah j
alon in menggunakan kemb : bang kelapa

serta b nga latan lainnya, dengan ersinkan diri

agar Al men rahmat-Nya kepada cal ntin.

rkan nnya ini, maka tradisi dio ng i mya boleh,

kan bisa jad rkan karena

ertentangan d
dapat asi an tradisi dio maja J merupakan
hukum adat
am diterima

erima kedalam
hukum adat. Namun dari teori ini muncul teorireceptio a contrario sebagai pematah
dari teori receptie dikatakan sebagai pematah karena pada teori ini justru hukum

adatlah yang berada dibawah hukum Islam dan harus sejalan dengan hukum Islam.

Hal sesuai dengan cita cita hukum dan cita cita moral, yakni teori ini mengemukakan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



52

bahwa hukum adat bisa berlaku bagi orang Islam manakala tidak bertentangan
dengan hukum Islam. Hal ini juga sejalan dengan tradisi dio majang yang dilakukan
masyarakat hanya sebagai harapan doa sebagai sarana untuk membersihkan diri

sebelum memasuki kehidupan berumah tangga.

Implementasi hukum Islam_.n i keberadaan, prinsip, dan asas syariat

Islam. Era modernisasi manusia menjadi bagian dan
perkembangan yang ingan yang menyebabkan
han baru bagi mereka
Syariat
fleksibi

rhatikan tradisi dan kon
ukum Islam dengan pen
rus dijalankan oleh Na Kebijakan-
rkaitan dengan hukum ya sunnahnya

rminkan kea i radisi-tradisi sahabat atau

syariat yan i . ada jar manusia
kum syariat
litan dalam

semua Urusa anusia. Denga ; k arfat ha endatangkan

81zomiddin, Pemikiran Dan Filsafat Hukum Islam (Cet. I;Jakarta: Prenadamedia Group,
2018) h.61.
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Hukum syariat yang dalam praktisnya disebut hukum Islam yang diformulasi
di dalam fikih adalah paling efektif membentuk tatanan sosial masyarakat. Itu
sebabnya hukum syariat diakui sebagai hukum yang paling mudah untuk

menyesuaikan dengan Kkarakter setiap masyarakat. Hukum yang mampu

merefleksikan pikiran dan perilak ap. manusia daripada hukum manapun.

Kenyataan itu hukum sya n berlaku baik dalam konteks

masyarakat Islam ma

sistem yang
bahan, melainkan meru nsip-prinsip
barkan secara progre tidak akan

tis dan kaku tentang alam segala

manya disandarkan dengan . sehingga

.19

tradisionalis
at. Kalangan
ini me j j yukan untuk
rab sebagai
am. Agama
juga tidak mengharamkan orang-orang ‘Islam untuk berbudaya dan beradat istiadat

sesuai dengan kulturnya, karna budaya merupakan bagian dari kehidupan manusia

¥rikri, Saidah, S., Aris, A., & Wahidin, “Kontekstualisasi Cerai Talak dalam Fikih dan
Hukum Nasional di Indonesia,” Al-Ulum, Vol.19No. 1(2019).h. 151-170.
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yang tidak dapat dipisahkan, selama ia hidup di dunia ini. Selama tradisi dan budaya
itu tidak bertentangan dengan syari at Islam yang telah ditetapkan, maka menurutnya
sah-sah saja untuk tetap dilaksanakan dan dilestarikan,?

Masyarakat Bugis kota Parepare yang mayoritas beragama Islam dalam

kesahariannya memang tetap menya ntara budaya dan agama. Banyak budaya

yang ditekuni oleh masyara ditemukan didaerah-daerah lain.
terbukti bahwa hampir
a, baik itu acara perkawing ah, dan lain-lainnya pasti
g dilakukan
pada ajaran

adalah bagian dari aga S dipersatukan

tanpa unya. Perkawinan meru sakral. Oleh

karena memiliki tradisi terse kan prosesi

perkaw i ng.

pare terdapat
sebuah ain selain di
sebutandio
masyarakat
yang tetap
a terkandung

makna filosofis.

2Buhori. “Islam dan tradisi lokal di nusantara (telaah kritis terhadap tradisi pelet betteng pada
masyarakat madura dalam perpektif hukum Islam)” Al-Maslahah,Vol. 13 No. 2 (2017), h. 240.
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Tradisi ini sudah lama dianut dan dilaksanakan oleh masyarakat. Meskipun
dikalangan masyarakat sekarang banyak yang tidak mengetahui asal mula dari tradisi
dio majang ini. Namun, masyarakat setempat tetap menjaga dan melestarikan tradisi
tersebut karena menurut mereka tidak ada salahnya kalau budaya warisan orang tua
terdahulu tetap dipertahankan asalkan tidak bertentangan dengan syariat agama.
Meskipun demikian, dalam norma-norma agama Islam tidak ada yang mengatur atau
memerintahkan untuk melaksanakan hal tersebut.

Seperti halnya yang dikemukakan oleh bapak H.Pawe pada saat beliau
diwawancaral, mengatakan bahwa

“Itu dio majang kesucian dari allah karena itu majang tabbaka menunggu

rejeki dari Allah jadi berdoa. Jadi itu tradisi dio majang adalah tradisi dari

nenek moyang dulu, kan dua macam majang alosi dan majang kaluku makin
lama itu kelapa makin bagus supaya itu kalau diturunkana dari Allah
pammase itu hubungannya orang yang penganting bagus sampe tua. Jadi itu
tradisi dari orang tua dulu dio majang mau penganting atau mappanre temme.
Iltu majang bercahayani tabbakani jadi ero tau e ko ipabottingi tamu pole

mabela diundang maneng untuk berkumpul, jadi sennung-sennungenna to
rioloe.”

Anggapan lain yaitu wawancara dengan ibu' beliau mengatakan:

“Yah dio majang yang saya ketahui itu adalah untuk membersihkan diri dan
sebagai harapan doa kepada Allah swt; dan tradisi ini saya lakukan karena
orang tua saya dulu juga melakukan dio majang.”22

Wawancara dengan ‘bapak“H."Pawe"diatasmaksudnya adalah dilaksanakan
atau dijaganya adat istiadat (dio majang) ini yaitu karena sebagai harapan dan doa
agar Allah swt, menurunkan rahmatnya kepada calon pengantin. Hal ini menunjukkan

adanya nilai akhlak yaitu tauhid kepada Allah swt. Hazairin mengatakan bahwa

2 H. pawe, Sanro Paddio, Kec. Bacukiki Kota Parepare. Wawancara oleh penulis 16
November 2019.

2Mirda, Masyarakat Kec. Ujung Kota Paepare.Wawancara Oleh Penulis 17 November 2019.
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hukum Islam yang berlaku di Indonesia bukanlah didasarkan oleh hukum adat,
namun atas dasar Al-Quran dan hadis. Hal ini sesuai dengan teori receptie a
contrarioyang dikemukakan oleh Haizairin bahwa hukum adat bisa berlaku bagi

orang Islam manakala tidak bertentangan dengan hukum Islam.?

Tauhid dalam hukum Islam gesakan Allah swt, dan ketauhidan ini

menyatakan bahwa semua tu ketetapan yang sama, Yyaitu

ketetapan tauhid yait takan pada k ha illa Allah (tiada tuhan
selain Allah). Pelak ukum Islam adalah iba penyerahan diri manusia
rkaitan erat

yadian takwa

pada satu
. kita tidak
gan sesuatu
: selain Allah.
ik nlah, bahwa
kami adalah orang muslim.”™

ilah (kita)
n kamu,

Pernyataan dari bapak H. Pawe yaitu mengenai makna filosofis majang kelapa

yaitu semakin lama kelapa maka semakin bagus dan makin banyak kegunaanya dan

%|rmawati, “Teori Belah Bambu Syahrizal Abbas: Antara Teori Reception In Complexu,
Teori Receptie Dan Teori Receptio A Contrario,” Vol. 2 No. 2 (2017). h. 181.

?*Kementrian agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 58.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



57

jika diturunkan berkah dari Allah maka kehidupan rumah tangga calon pengantin
awet dan kekal. Ini menunjukkan adanya nilai Amar ma ruf nahi mungkarmempunyai
arti hukum yang digerakkan untuk merekayasa umat manusia untuk menuju tujuan
yang baik dan benar yang dikehendaki dan diridhai oleh Allah. Adapun nahimungkar
adalah laranngan untuk mencegah  kemungkaranyaitu mandi majang tersebut
memiliki tujuan yang baik, seperti yang tercamtum dalam QS Al- Imran/3:110:
3
5;:?‘3-’JJ—‘=’~°-" o \)}@Aﬁdﬁfw-’b o H] O
Uil Tl i o s o8 carel l < A 5 AL

o0

() O sbus]]

Pz
o
z

N
2 %
.

? e

Terjemahnya:

Kamu (umat islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena
kamu) menyuruh berbuat yang makruf, mencegah dari yang mungkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi
mereka. Dlantara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah
orang fasik.”

Wawancara dilajutkan dengan ibu Mirda beliau mengatakan:

“Yah dio majang yang saya ketahui itu adalah untuk membersihkan diri dan
sebagal harapan doa kepada. Allah swt, dan tradisi ini saya lakukan karena
orang tua saya dulu juga melakukan dio majang. Dan pada waktu saya mw
menikah saya tidak mandl majang,.saya hanya,mandi majang pada saat saya
mau dipanre temme.”

Peryataan ibu Mirda hampir sama dengan pernyataan H. Pawe beliau mengatakan:

“Walaupun tidak ada perintah dart Al-Quran dan perintah langsung dari Nabi
bahwa makkuapa najaji amo dek nappakuaro jaji meto tetapi lebih makanjapi
yako iyala sennungngenna iyaro komeloki menre bolae nadek ri yejja tangga
mariyawae tidak bisa begitu umpamanya dio majeng, jaji iyaro agagae ipigaui
makanja dena ipigau makanja meto begitu saja tidak ada larangan. Itu

»Kementrian agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 64

*Mirda, Masyarakat Kec Ujung Kota Paepare.Wawancara oleh penulis 17 November 2019
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tujuanna to rioloe degga lain degga maksudna makedda kode’ mujumai
runtuki abala.”’

Maksud dari ibu mirda adalah mandi kembang yang diketahuinya adalah
sebagai proses pembersihan diri, dan tradisi tersebut ia lakukan turun temurun dari

orang tuanya. Dan ia menjelaskan bahwasanya pada saat ia ingin menikah ia tidak

mandi kembang tetapi pada wak atamul qur’an ia melakukan mandi

kembang. Apabila tidak di kah lebih baik jika dilakukan.
Itulah tujuannya dul caman atau bahaya yang

kan. Ini menunjukkan i paksaan dalam

kum Islam adalah kebe s mencakup
ebasan individu maupu ok dan tidak

isihan. Seperti yang ter Al- Bagarah

a telah jelas
g siapa yang
h dia telah
berpegang (teguh) p ng tidak akan putus. Allah maha
mendengar, maha mengetahm

2"H. Pawe, Sanro Paddio, Kec Bacukiki Kota Parepare. Wawancara Oleh Penulis 16
November 2019

8kementrian agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 42.
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wawancara, dengan ini dapat disi

5.1.2

BAB V
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah disusun oleh peneliti dari proses

Dilihat dari pro g terdapat nilai-nilai hukum
pengantin  ha i sederhana atau
gantin tidak

........... ] da . onkan aurat

) majang i ahih, karena

ditinjau dari aspek pelak Japat hal-hal

tidak bertentangan de agama. Dan

lahatannya, tradisi di enimbulkan
Karenanya,
u hal yang
perkawinan.
berasal dari
masyarakat
dijaga oleh
masyarakat Bugis di kota Parepare. Yaitu pada awal masyarakat percaya
bahwa dio majang adalah sebagai obat dan pembersih untuk menyucikan diri
sebelum berumah tangga,saat adanya acara perkawinan sebagai tanda

kesyukurannya, hingga akhirnya menjadi adat kebiasaan ditengah-tengah

masyarakat kota Parepare yang sampai sekarang dilaksanakan sebelum acara

59
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perkawinan. Adat kebiasaan tersebut dikenal dengan sebutan tradisi dio
majang yang berarti mandi kembang pinang dan kelapa.
5.1.3 Perspektif hukum Islam dalam tradisi dio majang yaitu boleh dilaksanakan

ketika tidak bertengtangan hukum Islam. Tradisi ini memiliki nilai akhlak

yaitu tauhid yaitu menge Allah karena melakukan dio majang

tujuannya adalah da nenurunkan rahmat-Nya kepada
ar Maruf Mah arena Dio memiliki tujuan

bersihkann diri, Allah 'menyukai g bersih, serta

5.2

penelitian dengan me kat di kota

al beberapa saran terka majangpada

tarikan oleh akat di kota

aga budaya | erah sendiri
daerah lainn
522 dan budaya

-unsur yang
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